BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Menurut karakteristiknya, penelitian ini termasudnglitian eksperimen
karena tujuannya untuk melihat hubungan sebab takietalui pemanipulasian
variabel bebas dan menguiji perubahan yang dialdbhatkeh pemanipulasian tadi
(Subana dan Sudrajat, dalam Nurdin, 2006 : 28)il aghanipulasian ini dapat
dilihat dari variabel terikatnya, yaitu berupa pegkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa.

A. Populas dan Sampel Penelitian
Karena penelitian ini akan diadakan di SMP Ned@riBandung kelas

VI, maka populasi penelitian ini adalah seluriéwsas SMP Negeri 12 Bandung
Kelas VIII tahun ajaran 2009/2010 yang terdiri dakelas dengan banyak siswa
405 orang. Tetapi, dalam penelitan ini populasigydiambil hanya 8 kelas dari 9
kelas yang tersedia. Hal ini dikarenakan di sekaéabebut terdapat satu kelas
yang memiliki karakteristik berbeda dengan kelasgy&in yang disebut kelas
unggulan. Sampel akan diambil secara random, y@etgan mengambil dua
kelas secara acak dari keseluruhan kelas VIII yaohg di SMP tersebut. Dari
kedelapan kelas tersebut, satu kelas akan dijadikéas eksperimen, dan satu
kelas lagi akan dijadikan kelas kontrol. Pada ketasperimen dilaksanakan
pembelajaran matematika dengan menggunakan peadekdiPS, sedangkan
pada kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran kamioeal dengan pendekatan

konvensional.
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B. Metode dan Desain Penelitian

Pada bagian sebelumnya telah disinggung bahwaip&méhi merupakan
penelitian eksperimen, karena peneliti ingin melinzgbungan sebab akibat antara
pendekatan pembelajaran yang digunakan, dengannikemaa yang diiukur.
Eksperimen ini menitikberatkan kepada pembelajapgmecahan masalah
matematika dengan pendekaouble Loop Problem Solving.

Penelitian ini perlu memperhatikan beberapa hahntdranya: (1)
pemilihan sampel yang representatif bagi popul®); melakukan kontrol
terhadapa variabel luar agar perubahan yang tdsgmhr-benar diakibatkan oleh
pemanipulasian terhadap variabel bebasnya; (3) kunteelihat adanya
peningkatan kemampuan komunikasi matematis sisvaging-rmasing kelompok
sampel diberi pretes dan postes; (4) untuk mengetaspons siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan, pada kekgseaknen diberi angket pada
akhir penelitian.

Dengan demikian desain eksperimen dari penelitiradalah sebagai
berikut:

A (0] X ()
A 0 0
dengan A : Pengambilan sampel secara acak
X : Perlakuan (pembelajaran dengan pendekatan DLPS)

O : Pemberian Pretes/Postes
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdias instrumen
pembelajaran dan instrumen pengumpul data. Instrupembelajaran berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan batwaficaptoh dapat dilihat
pada Lampiran A halaman 74). Bahan ajar yang digamalalam penelitian ini
adalah lembar kerja siswa (LKS). Sedangkan instrupengumpul data berupa
instrumen tes dan non tes. Instrumen tes berup&desmmpuan komunikasi
matematis siswa, dan instrumen non tes terdiri: deambar observasi, jurnal
siswa, dan angket yang berbentuk skala sikap (bangirumen pengumpul data
dapat dilihat pada Lampiran A halaman 109). Pesggadari instrumen-
instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Instrumen Tes

Instrumen tes merupakan alat atau prosedur yangnak@gn untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasamgndeara dan aturan—aturan
yang sudah ditentukan. Instrumen tes yang digunakampa pretes dan postes.
Pretes digunakan untuk mengukur kemampuan komunikaegematis kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikanagadn. Sedangkan untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan ké&asirmatematis pada
kelas eksperimen setelah diberikan pelakuan, seréngetahui perbedaan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis padaakieglas digunakan data
dari hasil pretes dan postes yang kemudian akaentdkan nilai gain

ternormalisasi dari masing-masing kelas. Tes yaggnékan berbentuk uraian,
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dengan pertimbangan bahwa pada bentuk soal uregnmampuan komunikasi
matematis siswa lebih terlihat dibandingkan dergamtuk soal objektif.

Sebuah tes dikatakan baik sebagai alat pengukuus haremenuhi
persyaratan tes, yaitu memiliki validitas, religh# dan objektivitas. Oleh karena
itu, sebelum soal tersebut diberikan kepada sismal) itu harus diuji coba
terleabih dahulu kemudian dianalisis validitasiat@litasnya dan daya pembeda
serta indeks kesukaran soal. Sebuah tes dikatahd apabila tes tersebut
mengukur apa yang hendak diukur. Reliabilitas htakadengan masalah
kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempumghikigpercayaan tinggi jika
tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.

a. AnalisisValiditas Butir Soal

Validitas suatu instrumen berkaitan dengan untwakiagtrumen itu dibuat.
Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrunterdapat mengukur apa yang
semestinya diukur. Cara menentukan tingkat vabdigoal ialah dengan
menghitung koefisien korelasi antara alat evalugang akan diketahui
validitasnya dengan alat ukur yang telah dilaksanalan diasumsikan telah
memiliki validitas yang tinggi. Koefisien validitalsutir soal diperoleh dengan
menggunakan rumus korelgsioduct momentlari Pearsonyang diungkapkan

oleh Suherman (2003 : 120), yaitu:

_ NYXY = (X)(XY)
JINZX2 — (TX)2)(NRY? — (TY)?)

Txy

dengan :r,,,: Koefisien korelasi antard dany

N: Banyak testi
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X: Nilai hasil uji coba
Y: Total Nilai
Selanjutnya, koefisien korelasi yang diperoleh tdripretasikan ke dalam

klasifikasi koefisien korelasi berikut (Guilford ldan Suherman, 2003 : 113)

0,90 <7, < 1,00 : Validitas sangat tinggi

0,70 < 73, < 0,90 : Validitas tinggi

0,40 =1,y < 0,70 : Validitas sedang

0,20 < 1y < 0,40 - Validitas rendah

0,00 <7, <0,20 : Validitas sangat rendah
Ty < 0,00 - Tidak valid

Berdasarkan perhitungan dengan bantdamosoft Excel 200%ang dapat
dilihat pada lampiran B (halaman 120) , diperolahiditas butir masing-masing

soal sebagai berikut.

Tabel 3.1
Validitas Butir Soal
No. Soal Koefisien Validitas Kriteria
1 0,82 Tinggi
2 0,84 Tinggi
3 0,79 Tinggi

b. AnalissReliabilitas
Reliabilitas suatu instrumen berkaitan dengan kpajeatau ketetapan alat
evaluasi dalam mengukur sesuatu dari siswa (RusBffedalam Nurdin, 2006:

33).
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Dalam analisis reliabilitas ini akan digunakan rgmAlpha sebagai

berikut.

i
=) (-5

Dengan : n: Banyak butir soal
¥ SZ+ Jumlah varians setiap item
SZ : Varians skor total

Skala penilaian reliabilitas soal :

11 < 0,20 : derajat reliabilitas sangat rendah
0,20 <11 <040 : derajat reliabilitas rendah
0,40 <1r;; <0,70 : derajat reliabilitas sedang
0,70 < ;1 < 0,90 : derajat reliabilitas tinggi
0,90 <71 <1,00 : derajat reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan perhitungan dengan bantdamosoft Excel 200%ang dapat
dilihat pada lampiran B halaman121 diperoleh kogfiseliabilitas sebesd),74.
Nilai ini menunjukkan bahwa reliabilitas instrumgang digunakan tergolong
dalam kategori tinggi, sehingga jika soal digunakada subyek yang memiliki
karakteristik sama akan diperoleh hasil evaluasgyalatif sama.

c. AnalisisIndeksKesukaran Soal

Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengéangan yang
disebut indeks kesukaradifficulty index) Untuk mengetahui indeks kesukaran
dari tiap butir soal, digunakan rumus sebagai lierik

X

IK ==L
SMI
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dengan IK : Indeks kesukaran
)Z- : Rata-rata skor tiap butir soal
SMI : Skor maksimum ideal
Selanjutnya, indeks kesukaran yang diperoleh daerhifungan

diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria saldagyikut (Suherman, 2003:

170).
IK =0 : Soal sangat sukar
0,00 < IK < 0,30 : Soal sukar
0,30 < IK < 0,70 : Soal sedang
0,70 < IK < 1,00 : Soal mudah
IK = 1,00 : Soal sangat mudah

Berdasarkan hasil perhitungan dengan banilignosoft Excel 200%ang
dapat dilihat pada lampiran B halaman 122 diperdieleks Kesukaran untuk

masing-masing soal sepeerti pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2
Indeks Kesukaran
No. Soal Indeks Kesukaran Kriteria
1 0,69 Sedang
2 0,68 Sedang
3 0,30 Sedang
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d. Analisis Daya Pembeda

Analisis ini diadakan untuk membedakan siswa yaegkdamampuan
tinggi dan rendah. Siswa yang memiliki kemampuaadaknis tinggi dimasukkan
ke dalam kelas atas, dan siswa yang memiliki kennam@akademisnya rendah
dimasukkan ke dalam kelas bawah. Banyaknya siswg y@masuk ke dalam
kriteria kelas atas diperoleh berdasarkao dari banyaknya siswa yang telah
diurutkan berdasarkan tingkat kemampuan akademisB&dangkan untuk
banyaknya siswa yang termasuk kelas bawah jugaadlgbe berdasarka@7%
dari siswa yang berada di urutan bawah yang talafutdan berdasarkan tingkat
kemampuan akademisnyadntuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal,

digunakan rumus sebagai berikut:

_ X4—Xp
T sMmI

DP

dengan :DP : Daya pembeda
X, : Rata-rata skor kelompok atas
)_(B : Rata-rata skor kelompok bawah
SMI : Skor maksimum ideal
Selanjutnya, daya pembeda yang diperoleh dari toedEan
diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria be(Buherman, 2003: 161):
DP < 0,00 : sangat jelek
0.00 < DP <£0,20 - jelek
0,20 < DP £0,40 . cukup
0,40 < #P < 0,70 : baik

0,70 < DP < 1,00 : Soal sangat baik
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan banili@nosoft Excel 200%ang
dapat dilihat pada lampiran B halaman 123 diperdielya pembeda untuk

masing-masing soal seperti pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3
Daya Pembeda
No. Soal Daya Pembeda Kriteria
1 0,31 Cukup
2 0,57 Baik
3 0,64 Baik

2. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelittiradalah lembar
observasi, jurnal siswa, dan angket. Penjelasamueing-masing instruman non
tes ini adalah:
a. Lembar Observasi

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamatirsel@gsung sikap
siswa dan guru pada saat pembelajaran, baik irsiesakara siswa dan guru,
interaksi antara siswa dan siswa selama pembealajaraupun interaksi antara
siswa dengan bahan ajar .
b. Jurnal Siswa

Jurnal siswa lebih bersifat terbuka, artinya sisk&bas memberikan
tanggapan, kritikan, atau komentar tentang pendrelaj matematika dengan

menggunakan pendekatan DLPS. Jurnal siswa diberpasa setiap akhir
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pembelajaran. Jadi, jurnal siswa digunakan dalanelg@n ini bertujuan untuk
mengetahui pendapat, saran, dan komentar siswantepembelajaran yang telah
diperolehnya.
c. Angket

Angket ini digunakan untuk mengetahui respons sisteghadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan peadekatiPS. Setiap
pernyataan dalam angket memiliki empat alternatifgban, yaitu: sangat setuju

(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangaktgktuju (STS).

D. Prosedur Penelitian

Secara umum penelitain ini terbagi ke dalam tiggidtan yang dilakukan,
yaitu persiapan, pelaksanaan penelitian, sertauasialdan refelksi. Deskripsi
lengkap tentang tahapan-tahapn tersebut diuraidaagsi berikut:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah rmaran waktu
penelitian, mengunjungi sekolah dalam rangka mergerijinan sekaligus
melakukan identifikasi awal yang mencakup obserkasiekolah dan wawancara
dengan pihak sekolah (dalam hal ini guru matemptikatuk mengetahui
gambaran umum tentang sekolah beserta siswa-siawdbgri kegiatan ini
penulis memperoleh informasi tentang pokok bahgaag cocok untuk dijadikan
materi penelitian, serta memperoleh bantuan dalamemtukan subjek dan waktu

yang tepat untuk melaksanakan penelitian.
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Berdasarkan penelitian awal yang telah dilakukangkah selanjutnya
yang dilakukan adalah menetapkan materi/pokok l@ahgang akan digunakan,
mengidentifikasi bahan ajarnya, serta menentukat elaluasi yang bisa
digunakan. Dalam memutuskan pokok bahasan manaakamgdipakai, kegiatan
yang dilakukan penulis adalah mendaftar semua fogklok bahasan matematika
kelas VIII SMP yang diajarkan pada semester gargielanjutnya penulis
menganalisis  topik-topik itu berdasarkan esensi dasesuaian dengan
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan. Bekadas analisis tersebut,
akhirnya penulis menetapkan pokok bahasan faksireigabar sebagai materi
yang akan digunakan dalam penelitian.

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menyusafman ajar dan
instrumen yang akan digunakan pada penelitian. Balj@ yang dibuat untuk
penelitian ini diantaranya adalah: Lembar Kerja wais (LKS), silabus
pembelajaran, serta Rencana Pelaksanaan Pembel@gdtR). Desain bahan ajar
berupa silabus pembelajaran, RPP dan LKS, dapbaddada lampiran C.

Selanjutnya, untuk mengetahui kualitas instrumest(umen kemampuan
komunikasi matematis) yang telah dibuat, maka kagisselanjutnya adalah
mengujicobakan instrumen pada sekelompok siswa tgaly memperoleh materi
faktorisasi suku aljabar. Unsur-unsur yang diamalislam uji coba ini, meliputi
validitas banding tiap butir soal, reliabilitas, deks kesukaranserta daya
pembeda. Setelah analisis dilakukan, kemudian merevisi -soal yang

kualitasnya kurang baik.



38

2. Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini kegiatan pertama yang dilakukarahdaemberikan pretes
kepada kedua kelas, baik itu kelas eksperimen nmayada kelas kontrol.
Kemudian dilanjutkan dengan implementasi pembedajdrerupa pembelajaran
matematika dengan pendekat@ouble Loop Problem Solving di kelas
eksperimen dan pembelajaran matematika dengan enetc@hvensional
(ekspositori) disertai diskusi pada kelas kontrdetelah implementasi
pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kosgldsai, selanjutnya kedua
kelas diberikan postes, guna mengetahui perubabag terjadi setelah diberi
perlakuan.

Untuk mengetahui respons siswa terhadap pendekatabelajaran yang
dilakukan di kelas eksperimen, kegiatan berikutagalah memberikan angket
kepada siswa di kelas eksperimen.

3. Tahap Evaluasi dan Refleksi

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari rangkaiagidtan yang
dilakukan dalam penelitian ini. Hasil implementasodel pembelajaran yang
menerapkan pendekataBbouble Loop Problem Solvinglan pembelajaran
konvensional dianalisis dan dievaluasi. Kekurangarg ada pada masing-masing
pendekatan diperbaiki dan disempurnakan, semetspak-aspek yang sudah

baik dan yang merupakan ciri khas keduanya tefagridinankan.
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Secara sederhana, prosedur penelitian di ataskdisa@jalam diagram

berikut: :
Observasi Awal ke Sekolah
\ 4
Pemilihan Materi (Bahan Ajar)
Penyusunan Silabus Pembelajaran
Produksi Bahan Ajar
A 4
Instrumen
A 4
Uji Coba Instrumen
A 4
Populasi
A 4
Sampel dan Pretes
Pembelajaran Matematika Pembelajaran Matematika
dengan Pendekat@ouble dengan Metode
Loop Problem Solving Konvensional

Postest

A

\ 4
Analisis Data

A 4
Penarikan Kesimpulan

Diagram 3. 1
Prosedur Pendlitian



40

E. Teknik Pengolahan Data

Dalam analisis data ini, seluruh data yang dipérpkda kelas eksperimen
akan dibandingkan dengan data yang diperoleh pelda kontrol diolah dan diuji
dengan menggunakan uji statistika sehingga akdihaedimana perbedaan dan
kesamaannya.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa datantitatif dan data
kualitatif, sehingga pengolahan datanya sebagaiuier
1. DataKuantitatif

Semua analisis statistik uji yang dilakukan dalamengditian ini
menggunakarstatitical Package for Social Science (SPSS) E8:10Windows.
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalamlisaie data ini adalah
sebagai berikut:
a. Analisis Data Pretes

1) Menentukan rata-rata hitung skor komunikasi matenaerolehan skor
tertinggi, perolehan skor terendah, dan standariadevdari kelas
eksperimen dan kelas kontrol..

2) Menguji normalitas dengan tujuan untuk mengetapakah pengambilan
sampel berasal dari populasi yang berdistribusmabratau tidak. Uji
normalitas dilakukan melalui ujiShapiro-Wilk pada masing-masing
kelompok dengan taraf signifikans%. Diambil uji Shapiro Wilkkarena
banyaknya data tiap kelas lebih dafi yaitu kelas eksperimed2 dan
kelas kontrol39. Uji Kolmogorov-Smirnowilakukan untuk data yang

berukuran kurang daB0, sedangkan ujBhapiroWilk dilakukan untuk
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data yang berukuran lebih daB0 (Darliman, 2009: 46) Kriteria

pengambilan keputusannya adalah:

a) Jika nilai signifikansi (sigx 0,05, maka data berasal dari populasi
yang berdistribusi tidak normal.

b) Jika nilai signifikansi (sig)> 0,05, maka data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Jika datanya berdistribusi normal, maka langkdanggnya adalah uji

homogenitas varians dengan menggunakan ujl-eévgne’s Te¥tdengan

nilai - signifikansi 5%. Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk

menguji kesamaan varians antara kelas eksperimenkeias kontrol.

Kriteria pengambilan keputusannya adalah:

a) Jika nilai signifikansi (sig)k 0,05, maka data berasal dari populasi
yang mempunyai varians tidak homogen.

b) Jika nilai signifikansi (sigl> 0,05, maka data berasal dari populasi
yang mempunyai varians yang homogen.

Jika data memiliki varians yang homogen maka dilkan dengan

mengulji perbedaan rata-rata antara kedua kelasigupan ini

dimaksudkan untuk mengetahui apakah rata-rata gketes kelas

eksperimen sama secara signifikan dengan ratakedées kontrol. Jika

datanya berdistribusi normal dan memiliki variamsy homogen maka

dilakukan uji perbedaan dua rata-rata dengan merad@un uji t yaitu

independent sample t-tedengan asumsi kedua varians homogaqual

variances assumed)sedangkan untuk data yang memenuhi asumsi
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berdistribusi normal tetapi memiliki varians yarigak homogen maka

pengujiannya menggunakan uji t' yaidependent sample t-tedéngan

asumsi kedua varians tidak homogen atau dikenajatesqual variances

not assume@Santoso, dalam Andriani, 2006 : 39).

Dengan mengambil nilai signifikan$i%, pasangan hipotesis nol dan

hipotesis alternatif yang diuji adalah

Hy: uy = u,, artinya tidak terdapat perbedaan rata-rateakepuan awal
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dawmasis
kelas kontrol.

Hy: pq # Uy, artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuaal aw
komunikasi matematis antara siswa kelas eksperimen

dengan siswa kelas kontrol.

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji perbeddaa rata-rata adalah
jika nilai signifikansi (sig) 0,05 makaH, ditolak, jika nilai signifikansi

(sig) > 0,05 makaH, diterima.

5) Jika datanya tidak berdistribusi normal, maka dik&n pengujian
perbedaan rata-rata dua kelompok dengan menggunagkatatisik non
parametrik yaitu ujMann-Withney

b. Analisis Data Gain Ternormalisasi (NG)
Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuanurkkasi
matematis siswa, dapat dilihat dari nilai gain d#ata pretes dan postes kedua

kelompok tersebut. Seperti halnya data hasil pretle¢a nilai gain dalam
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penelitian ini akan dalanisis dengan cara diujtigiknya. Untuk mengetahui
kualitas peningkatan kemampuan komunikasi matematimva di kelas
eksperimen digunakan dengan menghitung nilai gainotmalisasi (NG), yaitu
sebagai berikut:

SkOTposte — SKOTpretes

indeks gain(NG) =
SkorMaks = SkorPrete PaS

Kriteria indeks gain , yaitu:
indeks gain > 0,7 : Tinggi
0,3 < indeks gain < 0,7 : Sedang

indeks gain < 0,3 : Rendah

Adapun langkah pengujian statistik untuk analisi;adyain ternormalisasi
adalah sebagai berikut:

1) Menentukan rata-rata hitung nilai gain ternormaiisaperolehan nilai
tertinggi, perolehan nilai terendah, dan standawviage nilai gain
ternormalisasi dari kelas eksperimen dan kelasr@bridengan menggunakan
bantuanMicrosoft Excel 200&iperoleh data nilai gain ternormalisasi yang
dapat dilihat pada Lampiran B halaman

2) Menguji normalitas dengan tujuan untuk mengetalpakah pengambilan
sampel berasal dari populasi yang berdistribusimabratau tidak. Uiji
normalitas dilakukan melalui ujiShapiro-Wilk pada masing-masing
kelompok dengan taraf signifikans?o. Kriteria pengambilan keputusannya

adalah:
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a) Jika nilai signifikansi (sigx 0,05, maka data berasal dari populasi
yang berdistribusi tidak normal.

b) Jika nilai signifikansi (sig)> 0,05, maka data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Jika datanya berdistribusi normal, maka langkdanggnya adalah uji

homogenitas varians dengan menggunakan uj-evgne’s Te¥tdengan

nilai signifikansi 5%. Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk

menguji kesamaan varians nilai gain ternormalikatas eksperimen dan

kelas kontrol. Kriteria pengambilan keputusannyalaiut

a) Jika nilai signifikansi (sigx 0,05, maka data berasal dari populasi
yang mempunyai varians tidak homogen.

b) Jika nilai signifikansi (sig}> 0,05, maka data berasal dari populasi
yang mempunyai varians yang homogen.

Jika data memiliki varians yang homogen maka dikan dengan

menguji perbedaan rata-rata nilai gain ternorrasiigntara kedua kelas.

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apaksdr-nata nilai gain

ternormalsasi kelas eksperimen sama secara sigmifilengan rata-rata

nilai gain ternormalisasi kelas kontrol. Jika dg&rberdistribusi normal

dan memiliki varians yang homogen maka dilakukanpaybedaan dua

rata-rata dengan menggunakan uji t yaiaependent sample t-tedgngan

asumsi kedua varians homogesqyal variances assumedyedangkan

untuk data yang memenuhi asumsi berdistribusi notetapi memiliki

varians yang tidak homogen maka pengujiannya merai@un uji t’ yaitu
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independent sample t-tedengan asumsi kedua varians tidak homogen

atau dikenal dengarequal variances not assume@antoso, dalam

Andriani, 2006 : 39).

Dengan mengambil nilai signifikan$i%, pasangan hipotesis nol dan

hipotesis alternatif yang diuji adalah

Hy: uy = u,, artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata ngain
ternormalisasi siswa kelas eksperimen dan siswaskel
kontrol.

H,: py # Uy, artinya terdapat perbedaan rata-rata nilai ganmormalisasi

siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol.

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji perbeddaa rata-rata adalah
jika nilai signifikansi (sig) 0,05 makaH, ditolak, jika nilai signifikansi

(sig) > 0,05 makaH, diterima.

4) Jika datanya tidak berdistribusi normal, maka dik&n pengujian
perbedaan rata-rata dua kelompok dengan menggunagkatatisik non
parametrik yaitu ujMann-Withney.

Pemberian skor tes komunikasi matematis menggunidkéstic Scoring
Rubricsyang disusulkan oleh Cai, Lane, dan Jacabsin (Misgah, 2009 : 22)

seperti yang tercantum Tabel 3.4 berikut:
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Tabel 3.4
Pemberian Skor dengan Menggunakan Holistic Scoring
Rubrics
Skor | Kategori Kategori Kuantitatif Representasi
Kualitatif
4 Jawaban Penjelasan secara
lengkap dar} matematika masuk akaMritten text
benar, sertadan benar, meskipun
lancar  dalam kekurangan dari segi
memberikan bahasa.
bermacam- Melukis diagram, gambarDrawing
macam jawabanatau tabel secara lengkap
yang benar yangdan benar.
berbeda Membentuk persamaan
aljabar  atau modelMathematical
matematika, kemudianexpression.
melakukan perhitungan
secara lengkap dan benar.
3 Jawaban hamp|rPenjelasan secara
lengkap dar} matematika masuk akaWritten Text
benar, sertadan benar, namun ada
lancar  dalam sedikit kesalahan.
memberikan Melukiskan diagram
bermacam- tabel atau gambar secarBrawing
macam jawabanlengkap, namun ada
benar yang sedikit kesalahan
berbeda. Menggunakan persamaan
aljabar  atau modelMathematical
matematika dan expression.
melakukan perhitungan,
namun ada  sedikjt
kesalahan.
2 Jawaban Penjelasan secara
sebagian matematika masuk akalWritten Text
lengkap darf namun hanya sebagian
benar lengkap dan benar.
Melukiskan diagram
tabel atau diagram,Drawing
namun kurang lengkap
dan benar. 6\‘




a7

Menggunakan persamaan
aljabar  atau modelMathematical
matematika dam expression.
melakukan perhitungan
namun sebagian benar

dan lengkap.

1 Jawaban samarMenunjukan pemahaman/ritten text,
samar dan yang terbatas baik dariDrawing,
prosedural segi tulisan, diagram,Mathematical

gambar, atau tabelexpression
maupun penggunagn
model dan perhitungan.

0 Jawaban salahJawaban yang diberikgn/ritten text,
dan tidak cukup menunjukan tidak Drawing,
detall memahami konsep,Mathematical

sehingga tidak cukupexpression
detil informasi yang
diberikan.

2. DataKualitatif

Pengolahan data kualitatif yang digunakan dalamelgem ini adalah
sebagai berikut:
a. Analisis Data Angket Respons Siswa Kelas Eksperimen

Angket ini diberikan khusus kepada siswa kelas etfsgn untuk
mengetahui respons mereka terhadap pembelajararemiai@ita dengan
pendekatan DLPS. Data yang diperoleh diolah depgasedur sebagai berikut:

1) Seleksi Data
Setelah data terkumpul, dilakukan pemilihan dategy@presentatif untuk

dapat menjawab permasalahan penelitian.
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2) Klasifikasi Data
Untuk langkah selanjutnya, data yang telah diselekiselompokkan
berdasarkan tujuan untuk mempermudah pengolahara d#dn
pengambilan keputusan berdasarkan persentase yadigah pegangan.

3) Penyajian Data
Data disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuarukumhengetahui
frekuensi masing-masing alternatif jawaban serteukunmempermudah
dalam membaca data.

4) Penafsiran Data
Data hasil pengisian angket disajikan dalam bentakel atau
ditabulasikan untuk memudahkan dalam membaca, kemudata tersebut
ditafsirkan terlebih dahulu dengan mempersentasekaia yang ada

dengan menggunakan rumus perhitungan persentasgas®ierikut:

P = £ X 100%
n
dengan: P : persentase jawaban

f . frekuensi jawaban
n : banyak responden.
Pada tahap akhir dilakukan penafsiran atau inte&rpire dengan
menggunakan kategori persentase berdasarkan &ritéendro (Rini,
2008: 41) sebagai berikut:
0% . Tak seorang pun
1% — 24% . Sebagian kecil

25% — 49% . Hampir setengahnya
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50% . Setengahnya

51% - 74% . Sebagian besar
75% - 99% : Hampir seluruhnya
100% . Seluruhnya

Setelah data hasil angket diolah, langkah selayguadalah menafsirkan

atau menginterpretasikan nilai persentase berdasriteria pada tabel beruikut:

Tabel 3.5
Kriteria Persentase Angket
Persentase Jawabaii%o) Kriteria

P=0 Tak seorang pun
0<P<?25 Sebagian kecll
25<P <50 Hampir setengahnya

P =50 Setengahnya
50 < P <75 Sebagian besar
75 < P < 99 Hampir seluruhnya

P =100 Seluruhnya

b. Jurnal Siswa

Data yang terkumpul dari jurnal, selanjutnya dgullan diringkas
berdasarkan masalah yang akan dijawab dalam panelgehingga data dapat
dikelompokkan dalam kategori positif dan negatif.
c. Lembar Observasi

Lembar observasi dijadikan sebagai data pendukafegrdpenelitian ini.

Agar memudahkan dalam menginterpretasikannya, pany&embar observasi
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dibuat ke dalam bentuk tabel. Setelah data dibagijaxli tiga bagian yaitu hasil
observasi pada kegiatan awal pembelajaran, kegiatgndan kegiatan akhir

pembelajaran.



